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[bookmark: _Toc35029931]ABSTRAK
Peran manajerial sangat penting dalam meningkatkan kinerja karyawan di RS Dustira di tengah sejumlah permasalahan yang dialami oleh RS Dustira seperti penurunan jumlah pasien karena pengelolaan yang kurang profesional, kinerja perawat yang belum maksimal, tidak adanya konsistensi dalam pemberian informed consent, dan rendahnya employee value proposition. Sebagai respon dalam meningkatkan kinerja atau produktivitas, RS Dustira harus mengetahui posisi atau level kinerja perawat RS Dustira Cimahi. Oleh karena itu, dibutuhkan upaya pengukuran produktivitas pada Rumah Sakit Dustira Cimahi sehingga dari hasil pengukuran tersebut perusahaan dapat menentukan tindakan dan kebijakan yang tepat untuk meningkatkan produktivitas sehingga target perusahaan dan kualitas yang diharapkan dapat tercapai. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kerja perawat menggunakan metode Objective Matrix (OMAX) secara rasio terhadap sejumlah indikator yang digunakan. Pengumpulan data dilakukan baik menggunakan wawancara, kuesioner dan observasi. Berdasarkan hasil pengukuran dengan OMAX didapatkan hasil dimana pencapaian kinerja perawat belum maksimal dengan target ROA minimal yang ingin dicapai sebesar 6%. Usulan peningkatan kinerja yang seharusnya dilakukan adalah memperhatikan tingkat penerangan, penambahan jumlah pohon, pelatihan yang berkualitas, dan membuat kegiatan yang dapat mempererat hubungan antar karyawan. 
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[bookmark: _Toc35029932]ABSTRACT
Executive has a very important role in order to optimal performance in RS Dustira among some of problems within RS Dustira such as lower of patient which determined by unprofessional conduct of employee, employee’s performance is not optimum, inconsistency in giving informed consent, and lower of employee value proposition. In order to increasing performance or productivity, RS Dustira should know which position or level of employee’s performance in RS Dustira Cimahi. Therefore, it is needed efforts to measure productitivy in Rumah Sakit Dustira Cimahi so based those results RS Dustira can choose action and precise policy in order to increase productivity so that company’s target and perceived quality will be achieved. This research is aim to measure employee’s performance uses ratio scale-based Objective Matrix (OMAX) on some of indicators. The data conducted by interviewing, questionnaire dissemination, and observation. The results of OMAX demonstrated that employee performance is not optimally achieved at 6% of ROA minimum. This research provides suggest on lighting level consideration, add more trees, high quality training, and creates activity that thighten employees relationship in order to increase employee performance. 
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